PAMERAN SENI RUPA FKY XVII
KOTAKATIKOTAKITA (1)

Yang Muda Menatap

AKHIRNYA
pameran seni
i i
Yang Muda Me-
lihat Kota" di-
buka juga. Bu-

lantaran
dilar atau
halang-halangi

pameran ini ber , tetapi

sebuah penantian visual (ten-
tang kota) untuk kali pertama
digelar di Festival Kesenian Yo-
gvakarta (FKY).

Babunh kegeliaa.han para pe-
rupa memandang
kotanya {Yngynkam}. Minggu
(8/7) dibuka dengan totalitas ke-
bebasan luar biasa. Sesuai un-
dangan ameran dibuka oleh

t:EAgnee Monica. Dalam
u.ndangan itu diberi tanda * (me-
nunggu konfirmasi). Seremonial
yang seakan tak lazim pada se-
buah bingkai pameran senirupa,
namun jika dikaitkan dengan
kerangka kuratotial yang men-
dasari pameran ini tentu bisa

Kebebasan sebebas-bebasnya
itulah yang ingin dibingkai pada
pameran kali ini, sampai-sampai
seremonial pembukaannya pun
luar biasa bebasnya. Dalam sua-
nana ger-geran dengan MC Hen-
dro Plered, acaga p;nezlhukunh;gi
menjadi lebih hi up. Belum
saat ia m tukang sulap
kondang Deddy Corbuzier (yang
juga berhalangan hadir, karena
tak diundang) dan diganti 'pesu-
lap' Yogyakarta yang namanya

pun 'dimiripkan’ Kobutri.

klop, ynng muda melihat kota.

Sebelum secara resmi pa-




meran dibuka oleh Deddy
Kobutri, sederetan seksi
' acara

itu.
Belum lagi banyolan bahkan
u.ugknpnn ang acapkali kita
dengar di la isan bawah (peja-

bat j seperti bajinguk',

a-
di prestasi akan sebuah apresi-
ldunung?nimpadihphm
Kurator pameran ini, Kuss In-
darto dalam tulisannya di kata-
loemp-mlm
menonjol
latm pameran seni rupa
HEthiinindﬂnhihwdknpa-
tasan
I.I.li-l 30 tahun. mﬁ
yang lanzlung mengem
d
para plrllpl engan ut.am
yang melampui wﬂnafnf"l
ografis lokal
Menurutnya hal lrain‘bukan
na risiko itu ditem-
dengan tendensi yang lebih bisa
ﬂmml'w
tival Kesenlan Yogyakarta. Yak-

B Tt Rinihn sobegs
kerangka dasar dalam mel-
akukan pemetaan atas progres

MERAPRAJA

Kuss Indarto

kreatif para (calon) seniman
(muda) knt.a ini. Bisa pula dire-
sepsi bahwa FKY sebagai upaya
untuk membaca kemungkinan
terbukanya "kaderisasi’ atau
"regenerasi’ atau apapun istilah
telah usang itu.
ntuk hal ini nampaknya
atut diberi ucapan selamat
penyelenggara, yang su-
mambaramkan diri bukan
i tetapi juga unjuk
ataannya mam-
u mamberman ruang pandang
bagi penikmat seni rupa de-

ngan harapan besar membuka

kesadaran sekaligus sebuah re-
fleksi mendalam akan kota dan

kehidupannya. Ganasnya kota
d.ufhnt

salah satu kar-
i"m"‘“‘“‘“ﬁ'&m by
n
Ject. Lewat 'proyok
orang Alimin mel
pertumbuhan gedung-

ung
super modern yang menjulang,

pusat-pusat perbelanjaan yang
meniur dengan desain masa
depan diantara hamparan sa-
wnh yang mulai terdalnk oleh-
nya merupakan gambaran riil
pesatnya perkembangan kota.
Dam;kla.n halnya dengan lu-
kisan karya Arief Eko Saputro,
Beda Atap Satu Liang, dengan
nyata menyindir pembangunan
erkotaan yang tanpa melihat
Fmgkungan sosialnya. Gedung
menjulang itu dibangun di atas
hamparan rumah rakyat
berhimpitan langka.

problem sosial mentul
sebuah pesta um berdasi
sedan dlaalu di atas gedung
men|

Sebunh blnn yang
lengkap dil

rupa muda dalam "Kut.uknﬁf;

ita". Gambaran yang bisa
memberi bahan untuk kita re-
nungkan bersama para penghu-
ni kota. Atau sebuah gambaran
yang justru melahirkan ketakut-
an-ketakutan baru yang bakal
terjadi pada sebuah pembangun-
an kota masa depan penuh de-
ngan penuh arogansi, kapital-
isasi aakaliﬁuﬂ bentuk 'penjaja-
han' baru kepada warga kota
yang masih merindukan kehi-
dupan alami atau malah sudah
tak merindukan (?). Renungkan

saja.

Muih penasaran, bolehlah
menyem ntknn diri melongok
ratusan digelar di
Taman Budl.yl a 17 Juli
mendatang, sebelum ttlugat
dengan perubahan-perubahan
yang terjadi pada kotl kita, lya
nggak?  (Agoes Jumianto)-d
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